BAB I

PENDAHULUAN

A.LATAR BELAKANG
Kemajuan suatu bangsa sangat dipengaruhi oleh kualitas SDM (Sumber
Daya Manusia) masyarakat bangsa tersebut. Kualitas SDM tergantung pada
tingkat pendidikan masing-masing individu pembentuk bangsa. Pendidikan yang
visioner, memiliki misi yang jelas akan menghasilkan keluaran yang berkualitas.
Semua itu akan tercapai apabila proses belajar pembelajaran bisa berjalan dengan
kondusif, serta dapat mencapai hasil yang baik. Di dalam al-Qur’an ditemukan
beberapa ayat yang menjelaskan tentang proses pembelajaran, di antaranya QS.
al-Bagarah ayat 31-32 yaitu:
(7)) Coaia S8 &) g0 phally sl (8 ASOD (o a5 K plald¥) a3l ey
(*Y) asal) adad) el off) ke oY) U ale ¥ i s
Artinya: Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda)
seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada para Malaikat lalu
berfirman: “Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu
mamang benar orang-orang yang benar. Mereka menjawab: “Maha suci
Engkau, tidak ada yang kami ketahui selain dari apa yang telah Engkau
ajarkan kepada kami; Sesungguhnya Engkaulah yang Maha mengetahui lagi

Maha Bijaksana.!

L Al Jumanatul Ali, Al Qur’an dan Terjemahnya,,Him.7



Dari ayat di atas dijelaskan bahwa Allah menanyakan nama-nama benda
kepada Nabi Adam as. Ini berarti ketika Allah mengajarkan sejumlah nama-nama
benda kepada Nabi Adam as. dapat dipahami sebagai kegiatan pembelajaran.
Allah tampil sebagai pendidik (murabbi) dan Adam sebagai peserta didik.
Peristiwa ini menggambarkan bahwa manusia memiliki potensi untuk melakukan
kegiatan proses pembelajaran. Maka dari itu dalam mencapai keberhasilan proses
pembelajaran pada dunia pendidikan kita memerlukan penyempurnaan terhadap
kebijakan yang ada.

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara seperti tercantum dalam
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003. Mengacu pada konsep Peraturan
Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan, bahwa
proses pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara interaktif,
inspirasi, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk aktif, dan
pendidikan memerlukan proses dan waktu secara bertahap.?

Manusia membutuhkan pendidikan dalam hidupnya. Pendidikan adalah
usaha sadar yang dilakukan pemerintah, melalui kegiatan bimbingan, pengajaran,
dan/atau latihan, yang berlangsung di sekolah dan di luar sekolah sepanjang hayat

untuk mempersiapkan peserta didik agar dapat memainkan peranan dalam

2 Amri dan Ahmadi, Proses Pembelajaran Inovatif dan Kreatif dalam kelas, (Jakarta:
Prestasi Putakarya, 2010),hal. 1



berbagai lingkungan hidup secara tepat di masa yang akan datang.® Salah satu
tujuan pendidikan ialah membimbing siswa untuk mencapai tujuan yang dinilai
tinggi dalam hal pengetahuan. Pendidikan yang baik adalah usaha yang dilakukan
untuk membawa siswa ketujuan itu. Apa yang diajarkan oleh guru hendaknya
dipahami dan dimengerti oleh seluruh siswa, bukan hanya oleh beberapa siswa
saja, sehingga pemahaman itu dipakai sebagai acuan untuk menghadapi tantangan
globalisasi dan teknologi.*

Seiring perkembangan teknologi dan ilmu pengetahuan yang semakin
maju, pendidikan matematika adalah pendidikan yang paling utama, karena
kehidupan manusia tidak terlepas dari pendidikan matematika. Kegiatan sehari-
hari memiliki hubungan yang erat dengan matematika, sehingga tidak dapat di
pungkiri lagi bahwa perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi tidak terlepas
dari matematika. Dalam proses pendidikan yang paling penting adalah kegiatan
belajar. Berhasil tidaknya tujuan pendidikan bergantung pada proses belajar
peserta didik. Tidak bisa dipungkiri bahwa dalam prosesnya masih terdapat
beberapa masalah yang muncul. Dalam pendidikan formal atau lingkungan
sekolah matematika merupakan subjek yang sangat penting dalam sistem
pendidikan di seluruh dunia.® Hal ini dikarenakan matematika merupakan ratunya
ilmu dan selalu ada di setiap jenjang pendidikan.

Matematika adalah ilmu wajib yang harus di berikan kepada peserta

didik mulai dari usia dini. Di Indonesia, sejak bangku SD sampai perguruan

3 Binti Maunah, Landasan Pendidikan, (Yogyakarta: Teras, 2009), hal. 5

4 Amri dan Ahmadi, Proses Pembelajaran Inovatif dan Kreatif dalam kelas, (Jakarta:
Prestasi Putakarya, 2010), hal. 13

> Moch. Masykur Ag. dan Abdul Halim Fathani, Mathematical Intelligence: Cara
Cerdas Melatih Otak dan Menanggulangi Kesulitan Belajar, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2008),
hal. 41



tinggi, bahkan sejak play group atau sebelumnya (baby school), syarat
penguasaan terhadap matematika jelas tidak bisa dikesampingkan.® Matematika
adalah ilmu pasti, dimanapun keberadaannya bahkan dibelahan dunia manapun
matematika adalah ilmu pasti. Dalam pembelajaran matematika, beberapa
masalah sering muncul dari peserta didik yang menghambat proses belajarnya.

Hal tersebut sesuai dengan masalah pembelajaran matematika yang
terjadi di SMP Islam Durenan. Berdasarkan hasil observasi dengan guru mata
pelajaran matematika di SMP Islam Durenan, bahwa dalam pelaksanaan
pembelajaran matematika metode yang digunakan adalah ceramah atau metode
konvensional. Permasalahan dari siswa pada saat proses pembelajaran dengan
metode ceramah yaitu siswa terkesan tidak aktif dalam belajar karena hanya
mendengarkan penjelasan materi dari guru. Semangat siswa untuk mengikuti
pembelajaran masih kurang, konsentrasi siswa belum sepenuhnya tertuju kepada
penjelasan materi dan siswa merasa bosan. Hal tersebut yang mengakibatkan
hasil belajar matematika kurang memuaskan. Untuk meminimalisir permasalahan
tersebut maka perlu penerapan metode pembelajran yang inovatif. Dalam model
pembelajaran yang inovatif peran guru tidaak hanya sebagai transformator tetapi
sebagai fasilitator, motivator dan evaluator. Guru harus dapat memilih dan
menggunakan model pembelajaran yang banyak melibatkan siswa sehingga siswa
menjadi lebih aktif dalam belajar. Pembelajaran yang inovatif merupakan
pembelajaran yang konstruktivis yaitu siswa membangun diri sendiri

pengetahuannya melalui interaksi dengan lingkungannya sebagai sumber belajar.

®Ibid...hal. 41



Hal ini dikarenakan, matematika timbul dari pikiran manusia yang berhubungan
dengan ide, proses dan penalaran.’

Beberapa model pembelajaran telah di kembangkan oleh para ahli yang
bertujuan untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi siswa. Dengan pemilihan
model pembelajaran yang tepat, diharapkan siswa dapat belajar membangun
pengetahuannya sendiri. Menurut hasil pengamatan, model pembelajaran yang
sesuai untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah model pembelajaran inkuiri.
Model ini merupakan suatu rangkaian kegiatan belajar yang melibatkan secara
maksimal seluruh kemampuan siswa mencari dan menyelidiki secara sistematis,
kritis, logis, analitis, sehngga mereka dapat menemukan sendiri penemuannya.
Dalam pembelajaran ini terdapat 5 tahap, yaitu: (1) Mengajukan permasalahan.
(2) Merumuskan hipotesis. (3) Mengumpulkan data. (4) Analisis data. (5)
Membuat kesimpulan.®

Dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri diharapkan dapat
memberi pengaruh positif terhadap hasil belajar matematika siswa. Hal ini
dikarenakan model pembelajaran inkuiri merupakan pembelajaran yang
melibatkan siswa secara aktif untuk mencari daan menyelidiki penemuannya
sendiri daan guru berperan sebagai fasilitator, sehingga pembelajaran ini berpusat
pada siswa. Model pembelajaran yang digunakan guru dalam proses belajar
mengajar merupakan faktor penting yang berkaitan dengan hasil belajar siswa.
Penerapan model pembelajaran inkuiri pada materi pokok bangun datar persegi

dan persegi panjang di mungkinkan akan memberi pengaruh yang berbeda

" Ibrahim, Muslimin, dkk,Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar, (Surabaya: Unesa
University Press, 2010), hal. 30
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terhadap hasil belajar siswa. Karena masing-masing model pembelajaran memiliki
ciri khas yang berbeda-beda, sehingga dapat disimpulkan jika setiap model

pembelajaran memiliki pengaruh yang berbeda-beda pula terhadap hasil belajar.

B. Identifikasi dan Pembatasan Masalah
1. Identifikasi
Dari latar belakang masalah yang diuraikan di atas, maka dapat
diidentifikasi permasalahan-permasalahan yang muncul antara lain:
a. Proses belajar mengajar matematika.
b. Model pembelajaran inkuiri.
c. Materi bangun datar (persegi dan persegi panjang).
d. Hasil belajar matematika siswa.
e. Perbedaan hasil belajar siswa yang diberi perlakuan dengan model
pembelajaran inkuiri.
f. Variabel bebas (x) dalam penelitian ini adalah model pembelajaran inkuiri.
g. Variabel terikat (y) dalam penelitian ini adalah hasil belajar matematika siswa.
2. Pembatasan masalah
Untuk menghindari perluasan masalah dan mempermudah pemahaman
dalam penelitian ini, maka peneliti memberikan batasan-batasan dalam
pembahasan yaitu sebagai berikut:
a. Siswa yang menjadi sampel penelitian ini adalah siswa siswi SMP Islam
Durenan tahun pelajaran 2016/2017 kelas VII A dan VII C.
b. Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah bangun datar persegi dan
persegi panjang mengenai pengertian, sifat-sifat dan menemukan rumus

keliling dan luas.



c. Model pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah model
pembelajaran inkuiri.
d. Peneliti hanya mencari pengaruh model pembelajaran inkuiri terhadap hasil

belajar matematika materi bangun datar persegi dan persegi panjang.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Adakah pengaruh model pembelajaran Inkuiri terhadap hasil belajar
matematika materi bangun datar persegi dan persegi panjang siswa kelas VII
SMP Islam Durenan tahun pelajaran 2016/2017?

2. Berapa besar pengaruh model pembelajaran Inkuiri terhadap hasil belajar
matematika materi bangun datar persegi dan persegi panjang siswa kelas VII

SMP Islam Durenan tahun pelajaran 2016/2017?

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka tujuan

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh model pembelajaran Inkuiri
terhadap hasil belajar matematika materi bangun datar persegi dan persegi
panjang siswa kelas VII SMP Islam Durenan tahun pelajaran 2016/2017.

2. Untuk mengetahui besar pengaruh model pembelajaran Inkuiri terhadap hasil
belajar matematika materi bangun datar persegi dan persegi panjang siswa

kelas VII SMP Islam Durenan tahun pelajaran 2016/2017.



E. Manfaat Penelitian

Apabila ada pengaruh dari model pembelajaran inkuiri terhadap hasil
belajar matematika materi bangun datar persegi dan persegi panjang pada siswa
kelas VII SMP Islam Durenan tahun pelajaran 2016/2017, maka manfaat yang
diharapkan dari penelitian ini sebagai berikut:
1. Secara teoritis

Penelitian ini  diharapkan dapat memberikan manfaat untuk
mengembangkan kualitas pendidikan di sekolah. Khusunya dalam peningkatan
hasil belajar matematika siswa.
2. Secara praktis
a. Bagi siswa

Diharapkan dengan adanya penelitian ini, siswa menjadi lebih mandiri
dan lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran matematika.
b. Bagi guru

Sebagai bahan pertimbangan untuk menentukan model pembelajaran
yang tepat selain model pembelajaran yang biasa digunakan dalam pembelajaran
matematika dan sebagai acuan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran
matematika di kelas.
c. Bagi sekolah

Dengan adanya pengaruh model pembelajaran inkuiri, dapat dijadikan
acuan sekolah untuk mengembangkan model pembelajaran lain yang tepat, untuk

meningkatkan mutu pembelajaran di sekolah.



d. Bagi peneliti
Sebagai motivasi diri dan kemampuan berpikir dalam pembelajaran

matematika dan sebagai acuan, wacana juga bekal untuk masa depan.

F. Penegasan lIstilah
Agar mudah dimengerti dan dipahami secara jelas judul skripsi:

“Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri Terhadap Hasil Belajar Siswa Materi

Bangun Datar Persegi dan Persegi Panjang Siswa Kelas VII SMP Islam Durenan

Tahun Ajaran 2016/2017” maka dari itu perlu dijelaskan arti kata tersebut yaitu:

1. Secara Konseptual

a. Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang atau benda)
yang ikut membentuk watak, kepercayaan atau perbuatan seseorang.®

b. Model pembelajaran inkuiri adalah rangkaian kegiatan pembelajaran yang
menekankan pada proses berfikir secara kritis dan analitis untuk mencari dan
menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah yang dipertanyakan.*®

c. Hasil belajar adalah perwujudan kemampuan akibat perubahan perilaku yang
dilakukan oleh usaha pendidikan atau dapat diartikan perubahan dalam
kemampuan kognitif, afektif dan psikomotorik, tergantung dari tujuan

pengajarannya.’!

9 Kamus Besar Bahasa Indonesia

10 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan,
(Jakarta Kencana, 2008), hal. 194
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d. Materi persegi dan persegi panjang termasuk salah satu bentuk bangun datar,
yaitu benda-benda yang mempunyai panjang dan lebar.*? Persegi dan persegi
panjang juga merupakan bangun datar yang paling banyak dijumpai dalam
kehidupan sehari-hari, misalnya papan tulis, bingkai foto, ubin dan lain
sebagainya.

2. Secara Operasional

Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui pengaruh model
pembelajaran Inkuiri terhadap hasil belajar matematika materi bangun datar siswa
kelas VII SMP Islam Durenan tahun pelajaran 2016/2017. Penelitian ini dilakukan
pada kelas yang terpilih menjadi sampel penelitian. Adapun ada atau tidaknya
pengaruh dilihat dari hasil nilai matematika siswa yang telah diberi perlakuan
dibandingkan dengan hasil nilai matematika yang tidak diberi perlakuan. Jika
terdapat pengaruh, maka langkah selanjutnya melihat besar pengaruh model

pembelajaran tersebut yang diterapkan pada kelas eksperimen.

G. Sistematika Skripsi

Sistematika pembahasan dibuat guna mempermudah penulisan
dilapangan, sehingga akan mendapatkan hasil akhir yang utuh dan sistematik dan
menjadi bagian-bagian yang saling terkait satu sama lain dan saling melengkapi.

System penelitian yang akan dipakai dalam penelitian ini adalah:

2Nuharini Dewi, Tri Wahyuni, Matematika Konsep dan Aplikasinya, (Surabaya: Pusat
Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional), hal. 254
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Bab I Pendahuluan

Pada bab ini akan menguraikan tentang:a) latar belakang masalah, b)
identifikasi dan pembatasan masalah, ¢) rumusan masalah, d) tujuan penelitian, e)
kegunaan penelitian, f) penegasan istilah, g) sistematika skripsi.
Bab Il Landasan Teori

Pada bab ini akan menguraikan tentang: a) belajar, b) hakikat matematika,
¢) model pembelajaran inkuiri terhadap hasil belajar matematika materi bangun
datar persegi dan persegi panjang, d) kajian penelitian terdahulu, e) tinjauan
materi, f) kerangka berpikir.
Bab 111 Metode penelitian

Dalam bab ini akan menguraikan tentang: a) pendekatan dan jenis
penelitian, b) populasi, sampling dan sampel penelitian, ¢) sumber data dan
variabelnya, d) teknik pengumpulan data dan instrument penelitian, f) analisis
data.
Bab IV Laporan Hasil Penelitian

Pada bagian ini berisi deskripsi latar belakang keadaan objek, deskripsi
data dan pengujian hipotesis, dan pembahasan hasil penelitian.
Bab V Penutup
Penutup berisi simpulan dan saran.

Bagian akhir terdiri dari daftar rujukan, lampuran,lampiran serta surat

pernyataan keaslian skripsi dan daftar riwayat hidup.





